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ABSTRAK

PENINGKATAN PERCAYA DIRI MENGGUNAKAN LAYANAN
KONSELING KELOMPOK (ROLE PLAYING) PADA SISWA KELAS VIII

SMP NEGERI 6 METRO TAHUN PELAJARAN 2015/2016

Oleh

LIA DEVITA SARI

Masalah penelitian ini adalah percaya diri siswa rendah. Permasalahannya adalah
“apakah terdapat peningkatan rasa percaya diri siswa yang rendah dengan
menggunakan layanan konseling kelompok (role playing) pada siswa kelas VIII
SMP Negeri 6 Metro ?.” Tujuan penelitian untuk mengetahui peningkatan rasa
percaya diri siswa yang rendah dengan menggunakan layanan konseling
kelompok (role playing). Penelitian ini bersifat quasi eksperimental dengan jenis
desain one group pretest-posttest. Subjek penelitian sebanyak 9 orang siswa yang
memiliki percaya diri rendah. Teknik pengumpulan data menggunakan skala
percaya diri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan percaya
diri dengan mengunakan layanan konseling kelompok (role playing), dengan rata-
rata peningkatan sebesar 30,22 terbukti dari hasil analisis data percaya diri
menggunakan uji wilcoxon, dari hasil pretest dan posttest diperoleh Zhitung= -2.668
< Ztabel 0,05 = 1,645. Dengan demikian, Ho ditolak, artinya terdapat peningkatan
percaya diri dengan menggunakan layanan konseling kelompok (role playing)
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Metro tahun pelajaran 2015/2016.

Kata kunci : konseling kelompok, role playing, percaya diri
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

1. Latar belakang masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Pada

dasarnya, manusia berkembang dari masa prenatal, masa bayi, masa

kanak-kanak awal, masa kanak-kanak tengah dan akhir, masa remaja,

masa dewasa awal, masa dewasa tengah, dan masa dewasa akhir.

Dalam penelitian ini peneliti cenderung membahas pada masa remaja

yang merupakan periode penting yang tentunya dilalui oleh setiap

manusia menuju masa dewasa. Kemampuan beradaptasi dan rintangan-

rintangan yang dihadapi remaja untuk segera memahami persoalan

dirinya ini menjadi dinamika yang unik dan berliku, hal inilah yang

menjadikan masa remaja sebagai periode yang penting.

Masa remaja dikatakan juga sebagai masa peralihan dari masa anak-anak

menuju masa dewasa. Hall (Fatimah, 2008:137) memandang masa

remaja ini sebagai masa “storm and stress”. Ia menyatakan bahwa

selama masa remaja, banyak masalah yang dihadapi karena remaja itu

merupaya menemukan jati dirinya (identitasnya) kebutuhan aktualisasi
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diri. Masa remaja membutuhkan pengakuan akan kemampuannya.

Menurut Maslow kebutuhan ini disebut kebutuhan penghargaan. Remaja

membutuhkan penghargaan dan pengakuan bahwa ia telah mampu

berdiri sendiri, mampu melaksanakan tugas-tugas seperti yang dilakukan

oleh orang dewasa, dan dapat bertanggung jawab atas sikap dan

perbuatan yang dikerjakannya.

Remaja telah memahami berbagai aturan di dalam kehidupan

bermasyarakat, dan tentu saja ia berupaya untuk mengikuti aturan itu.

Selain itu pada masa remaja, anak-anak mengalami perubahan penting

dalam kehidupan sosial dan emosional mereka (Slavin, 2008:115).

Kehidupan sosial seperti lingkungan keluarga, lingkungan teman

bermain, lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah mempunyai pengaruh

yang besar terhadap perkembangan jiwa remaja, karena remaja yang

duduk dibangku SMP umumnya menghabiskan waktu sekitar tujuh jam

sehari di sekolahnya. Ini berarti bahwa hampir sepertiga dari waktunya

setiap hari dilewatkan remaja di sekolah. Tidak mengherankan kalau

pengaruh sekolah terhadap perkembangan jiwa remaja cukup besar.

Pengaruh sekolah itu tentunya diharapkan positif terhadap perkembangan

jiwa remaja karena sekolah adalah lembaga pendidikan. Sebagai lembaga

pendidikan, sebagaimana halnya  dengan keluarga, sekolah juga

mengajarkan nilai-nilai dan norma-norma yang berlaku dalam

masyarakat di samping mengajarkan berbagai keterampilan dan
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kepandaian kepada para siswanya. Di sekolah remaja mengalami transisi

dari sekolah dasar ke sekolah menengah pertama. Di sekolah menengah,

mereka lebih cenderung merasa dewasa, memiliki lebih banyak mata

pelajaran untuk dipilih, dan memiliki lebih banyak kesempatan untuk

menghabiskan waktu dengan teman sebaya.

Remaja yang mampu bergaul dengan lingkungan di sekolahnya, terutama

guru, dan teman sebayanya serta mampu memahami dan meyakini

seluruh potensi yang dimiliki, ini berarti ia memiliki rasa percaya diri

yang tinggi karena dari pengertian percaya diri itu sendiri ialah

kamampuan individu untuk dapat memahami dan meyakini seluruh

potensinya agar dapat dipergunakan dalam menghadapi penyesuaian diri

dengan lingkungan hidupnya. Orang yang percaya diri biasanya

mempunyai inisiatif, kreatif, dan optimis  terhadap masa depan, mampu

menyadari kelemahan dan kelebihan diri sendiri, berfikir positif,

menganggap semua permasalahan pasti ada jalan keluarnya. Namun,

tidak semua siswa memiliki rasa percaya diri yang tinggi, pada

kenyataannya masih ada siswa yang memiliki rasa percaya diri yang

rendah.

Siswa yang memiliki rasa percaya diri yang rendah menurut Hakim

(2002:72-83) biasanya menampakkan gejala merasa takut, menarik

perhatian dengan cara kurang wajar, grogi saat tampil di depan kelas,

timbul rasa malu yang berlebihan, sering mencontek dan mudah cemas.
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Gejala-gejala tersebut timbul dari dalam diri siswa pada saat ia

melakukan sesuatu yang penting atau penuh tantangan. Berdasarkan

BDG News Medan SMAN 2 menemukan langsung dugaan kunci

jawaban. di temukan langsung dari siswa yang sedang mengikuti ujian.

diambil melalui pengawas ruangan. kata Abyadi Siregar kepada waspada

online senin (4/4) siang. Berdasarkan berita tersebut terlihat bahwa siswa

mencontek pada ujian nasional yang menandakan bahwa ia memiliki rasa

percaya diri yang rendah karena tidak yakin atas kemampuannya.

Temanggung - Siswa kelas 3 SMPN Bansari, Riki Slamet (17) ditemukan

tewas tergantung di kandang kompos dekat rumahnya, di Dusun

Tegalrukem Desa Campuranom Bansari Temanggung, Senin

(25/4/2016). Polisi masih menyelidiki kematian yang membuatnya urung

mengikuti Ujian Nasional (UN), dugaan sementara korban nekat bunuh

diri karena stress.

Berdasarkan berita di atas percaya diri membuat pengaruh sangat besar

bagi kehidupan remaja yang mengakibatkan siswa mudah putus asa,

menghindari tanggung jawab, sering bereaksi negatif dalam menghadapi

masalah. Karena itu ia mungkin akan menjauhi pergaulan dengan orang

banyak, menyendiri, tidak berani mengemukakan pendapat, sering

menyendiri dan yang paling buruk mengakibatkan bunuh diri seperti

berita di atas. Begitu besar fungsi dan peran kepercayaan diri pada

kehidupan seseorang. Tanpa adanya rasa percaya diri yang tertanam

dengan kuat di dalam jiwa siswa, maka pesimisme dan rasa rendah diri
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akan dapat menguasainya dengan mudah. Tanpa dibekali rasa percaya

diri yang mantap sejak dini, maka siswa akan tumbuh menjadi pribadi

yang lemah.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru

pembimbingan, dan wali kelas terdapat sebagian siswa yang memiliki

rasa percaya diri yang rendah. Siswa sering kali berprilaku yang tidak

sepantasnya dilakukan oleh peserta didik. Perilaku mencontek dengan

temannya saat mengerjakan tugas baik saat ujian atau tugas-tugas harian,

sering mengeluh terhadap diri sendiri, merasa pesimis tidak mampu

apabila disuruh untuk mengerjakan tugas tertentu, merokok karena takut

dikucilkan oleh teman-temannya, mudah putus asa, malu-malu dan sering

menyendiri dari teman-temannya. Sehingga guru bidang Studi maupun

guru Bimbingan Konseling memiliki peran yang sangat penting dalam

membantu siswa dalam mengatasi masalah tersebut, yaitu masalah

rendahnya rasa percaya diri remaja. Hal tersebut tentu perlu adanya

penanganan terhadap masalah rendahnya percaya diri, karena jika

kualitas kepercayaan diri pada siswa itu rendah maka tugas

perkembanganya pada masa remaja tidak terlaksana dengan baik, hasil

prestasi tidak sesuai dengan harapan dan akan berpengaruh terhadap

perkembangan selanjutnya ketika dewasa.

Layanan bimbingan dan konseling terdapat banyak layanan yang dapat

digunakan sebagai langkah dalam membantu masalah remaja seperti
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yang sudah dijelaskan di atas, yaitu rendahnya percaya diri. Namun

dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan layanan konseling

kelompok. Menurut Prayitno (2004:1) konseling kelompok adalah :

Suatu layanan yang mengaktifkan dinamika kelompok yang
bertujuan membahas masalah pribadi yang dialami oleh masing-
masing anggota kelompok, masalah pribadi itu dibahas melalui
suasana dinamika kelompok yang intens dan konstruktif, diikuti
oleh semua anggota di bawah bimbingan pemimpin kelompok atau
konselor.

Sehingga layanan konseling kelompok sangat tepat digunakan dalam

meningkatkan rasa percaya diri pada siswa. Disamping itu ada berbagai

Pendekatan yang dapat digunakan dalam layanan konseling kelompok

teknik yang dapat digunakan dalam melaksanakan layanan konseling

kelompok yaitu berkeliling, kursi kosong, dan role playing. Penelitian ini

menggunakan teknik role playing pendekatan gestalt karena Menurut

Corey (2010:118) pandangan Gestalt adalah bahwa individu memiliki

kesanggupan memikul tanggung jawab pribadi dan hidup sepenuhnya

sebagai pribadi yang padu. Tujuan pendekatan gestalt ialah untuk

membantu konseli mencapai kesadaran, memanfaatkan sumber-sumber

potensi pribadinya, mengurangi ketergantungan pada orang lain,

meningkatkan rasa tanggung jawab, membuat pilihan yang tepat, dan

memperoleh kemampuan diri. Hal ini bahwa konseli haruslah dapat

berubah dari ketergantungan terhadap lingkungan atau orang lain

menjadi percaya diri, dapat berbuat lebih  banyak untuk meningkatkan

kebermaknaan hidupnya.
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Teknik role playing ini sangat membantu untuk pemecahan masalah

klien yang dapat menggali sendiri masalahnya (mengeksplorasi potensi

di dalam dirinya), meluapkan emosi yang terpendam serta mendapatkan

pemecahan masalah yang berasal dari konselor dan anggota kelompok

lainnya.

Menurut Blatner (1991:155-120) role playing suatu alat belajar
yang mengembangkan keterampilan-keterampilan dan pengertian-
pengertian mengenai hubungan antara manusia dengan jalan
memerankan situasi-situasi yang paralel dengan yang terjadi dalam
kehidupan yang sebenarnya, memperoleh pengertian yang lebih
baik tentang dirinya. Sehingga siswa akan memerankan peran yang
dapat meningkatkan dan menumbuhkan kemampuan dirinya,
berkesempatan melakukan, menafsirkan, dan memerankan suatu
peranan tertentu.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai peningkatkan rasa percaya diri yang rendah pada

siswa dengan menggunakan layanan konseling kelompok dengan teknik

role playing. Sehingga diharapkan secara optimal siswa dapat mengalami

perubahan dan mencapai peningkatan yang positif.

2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, masalah-

masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut

a. Siswa yang mengerjakan tugasnya tidak dengan kemampuannya

sendiri.

b. Siswa tidak berani bertanya kepada gurunya.

c. Siswa yang sulit menyatakan pendapat kepada teman dan gurunya.
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d. Siswa yang memilih berdiam di dalam kelas dan tidak bermain

bersama temannya ketika jam istirahat.

e. Siswa grogi saat tampil di depan kelas

3. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka pembatasan masalah

dalam penelitian ini adalah “Peningkatkan percaya diri yang rendah

dengan  menggunakan layanan konseling kelompok (role playing) pada

siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Metro Tahun Ajaran 2015/2016.

4. Rumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah “Terdapat siswa yang memiliki

percaya diri rendah” maka rumusan masalah nya adalah : Apakah

terdapat peningkatan percaya diri siswa yang rendah dengan

menggunakan layanan konseling kelompok (role playing)?

B. Tujuan Penelitian dan Kegunaan

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan percaya diri siswa

yang rendah dengan menggunakan layanan konseling kelompok (role

playing) pada siswa kelas VIII SMA Negeri 6 Metro Tahun pelajaran

2015/2016.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat.
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1. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengembangkan ilmu

pendidikan, khususnya bimbingan dan konseling dalam

mengembangkan percaya diri pada siswa.

2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru

bimbingan dan konseling atau konselor dalam melaksanakan layanan

konseling kelompok (role playing).

C. Ruang Lingkup Penelitian

Agar lebih jelas dan penelitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang telah

ditetapkan maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian :

1. Ruang Lingkup Ilmu

Ruang lingkup penelitian ini adalah konsep keilmuan bimbingan dan

konseling, khususnya dengan bidang layanan konseling kelompok

2. Ruang Lingkup Objek

Objek penelitian ini adalah peningkatan percaya diri siswa dengan

menggunakan konseling kelompok (role playing).

3. Ruang lingkup Subjek

Subjek penelitian ini adalah Siswa Kelas VIII SMP Negeri 6 Metro.

4. Ruang Lingkup Wilayah

Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini dilaksanakan di SMP

Negeri 6 Metro pada tahun pelajaran 2015/2016
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D. Kerangka Pikir

Percaya diri adalah modal yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan

pribadinya, kebutuhan aktualisasi sangat berpengaruh terhadap dirinya

dimana ia berusaha menemukan jati dirinya, Mampu memahami dan

meyakini seluruh potensi dirinya. Perkembangan percaya diri sangat

dipengaruhi oleh keadaan keluarga, lingkungan sekolah.

Keadaan keluarga merupakan lingkungan hidup yang pertama dan utama

dalam kehidupan setiap manusia, lingkungan sangat mempengaruhi

pembentukan awal rasa percaya diri pada seseorang. Rasa percaya diri

merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang

ada pada dirinya dan diwujudkan dalam tingkah laku sehari-hari. Rasa

percaya diri tumbuh dan berkembang baik sejak balita, jika seseorang berada

di dalam lingkungan keluarga yang baik, maka akan menumbuhkan rasa

percaya diri yang tinggi. Pendidikan keluarga merupakan pendidikan pertama

dan utama yang sangat menentukan baik buruknya kepribadian seseorang.

Hakim (2002:121) menjelaskan bahwa pola pendidikan keluarga yang bisa

diterapkan dalam membangun rasa percaya diri anak adalah diantaranya

sebagai berikut :

1. Menerapkan pola pendidikan yang demokratis
2. Melatih anak untuk berani berbicara tentang banyak hal
3. Menumbuhkan sikap mandiri pada anak
4. Tumbuhkan sikap bertanggung jawab pada anak
5. Berikan anak penghargaan jika berbuat baik
6. Kembangkan hoby yang positif
7. Berikan pendidikan agama sejak dini
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Berdasarkan pendapat di atas pendidikan keluarga dapat menerapkan pola

pendidikan yang demokratis, melatih anak untuk berani, menumbuhkan sikap

mandiri, tanggung jawab, memberi menghargaan, kembangkan hoby dan

pendidikan agama sejak dini. Orangtua yang menunjukkan perhatian,

penerimaan, cinta dan kasih sayang serta kelekatan emosional yang tulus

dengan anak akan membangkitkan rasa percaya diri pada anak tersebut.

Anak akan merasa bahwa dirinya berharga dan bernilai di mata orangtuanya.

Dan, meskipun ia melakukan kesalahan, dari sikap orangtua, ia melihat

bahwa dirinya tetaplah dihargai dan dikasihi. Anak dicintai dan dihargai

bukan bergantung pada prestasi atau perbuatan baiknya, namun karena

eksistensinya. Di kemudian hari, anak tersebut akan tumbuh menjadi individu

yang mampu menilai positif dirinya dan mempunyai harapan yang realistik

terhadap diri seperti orangtuanya meletakkan harapan realistik terhadap

dirinya.

Sekolah bisa dikatan sebagai lingkungan kedua bagi anak, dimana sekolah

merupakan lingkungan yang paling berperan bagi anak setelah lingkungan

keluarga di rumah. Sekolah memberikan ruang pada anak untuk

mengekpresikan rasa percaya dirinya terhadap teman-teman sebayanya.

Lingkungan sekolah didukung oleh banyak faktor diantaranya teman sebaya,

kurikulum, prasarana serta guru. Oleh karena itu guru merupakan salah satu

faktor yang mendukung pembentukan kepercayaan diri siswa. Guru memiliki

peranan yang tinggi dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. Guru

merupakan pendidik yang utama bagi siswa di sekolah Banyak siswa yang
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menjadikan gurunya sebagai idola bahkan panutan dalam kehidupan. Dalam

pembelajaran upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan rasa

kepercayaan diri siswa sangatlah penting. Selain adanya upaya yang

dilakukan oleh guru, dukungan dari pihak sekolah juga sangat diperlukan

dengan mengadakan program sekolah seperti ekstrakulikuler yang berguna

dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa. Hakim (2002:122) menjelaskan

bahwa rasa percaya diri siswa di sekolah bisa dibangun melalui berbagai

macam bentuk kegiatan sebagai berikut :

1. Memupuk keberanian untuk bertanya
2. Peran guru/pendidik yang aktif bertanya pada siswa
3. Melatih berdiskusi dan berdebat
4. Mengerjakan soal di depan kelas
5. Bersaing dalam mencapai prestasi belajar
6. Aktif dalam kegiatan pertandingan olah raga
7. Belajar berpidato
8. Mengikuti kegiatan ekstrakulikuler
9. Penerapan disiplin yang konsisten
10. Memperluas pergaulan yang sehat dan lain-lain

Percaya diri adalah rasa yakin terhadap kelebihan dan kelemahan yang

dimilikinya. Kelebihan yang ada di dalam diri seseorang harus dikembangkan

dan dimanfaatkan agar menjadi produktif dan berguna bagi orang lain.

Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang
kemampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik
terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang
dihadapinya (Fatimah, 2008:149).

Seseorang yang memiliki rasa percaya diri akan berusaha sekeras mungkin

untuk mengeksplorasi semua bakat yang dimilikinya. Seseorang yang

memiliki rasa percaya diri akan menyadari kemampuan yang ada pada

dirinya, mengetahui dan menyadari bahwa dirinya memiliki kemampuan yang
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dapat di kembangkan sehingga orang tersebut akan bertindak sesuai dengan

kapasitas yang dimilikinya.

Menurut Hakim (2002:6) rasa percaya diri adalah suatu keyakinan
seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan
keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai
berbagai tujuan di dalam hidupnya.

Namun tidak semua proses berjalan dengan baik, tidak semua remaja dapat

meningkatkan rasa percaya diri mereka. Kurangnya rasa percaya diri,

membuat seseorang mengabaikan hidupnya dan bersikap negatif. Rasa

percaya diri mempengaruhi emosi seseorang dan punya potensi untuk

memberi dampak yang serius terhadap dirinya sendiri. Keadaan keluarga dan

sekolah pun turut mempengaruhi rasa percaya diri seseorang menjadi rendah.

Orangtua yang kurang memberikan perhatian pada anak, suka mengkritik,

sering memarahi anak, namun kalau anak berbuat baik, mereka tidak pernah

memuji, tidak pernah puas dengan hasil yang dicapai oleh anak, atau

menunjukkan ketidakpercayaan mereka pada kemampuan dan kemandirian

anak dengan sikap overprotective yang makin meningkatkan kebergantungan.

Tindakan overprotective orangtua menghambat perkembangan kepercayaan

diri pada anak karena anak tidak belajar mengatasi problem dan tantangannya

sendiri, segala sesuatu disediakan dan dibantu orangtua. Anak akan merasa

bahwa dirinya buruk, lemah, tidak dicintai, tidak dibutuhkan, selalu gagal,

tidak pernah menyerahkan dan membahagiakan orangtua. Ia akan merasa

rendah diri di mata saudara kandungnya yang lain atau di hadapan teman-

temannya.
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Pengaruh sekolah terutama guru dapat mempengaruhi rendahnya percaya diri

pada siswa. guru yang memberikan gaya pengajaran monoton kepada murid,

artinya tidak pernah memberikan kesempatan kepada murid untuk berdiskusi

atau bertanya, serta tidak peduli dengan siswa-siswanya dapat mempengaruhi

rendahnya percaya diri.

Rendahnya percaya diri adalah suatu masalah yang harus ditangani sejak dini

terutama pada anak remaja, karena jika hal itu di biarkan maka remaja akan

menjadi mudah putus asa, akan menyendiri dari kelompok, dan cenderung

tergantung pada orang lain saat mengatasi masalah yang dihadapi. Sehingga

peneliti menggunakan layanan konseling kelompok karena dianggap sangat

tepat dalam membantu remaja untuk mengatasi rendahnya percaya diri.

Menurut Corey (Wibowo, 2005:20) menyatakan bahwa masalah-masalah
yang dibahas dalam konseling kelompok lebih berpusat pada pendidikan,
pekerjaan, sosial dan pribadi. Dalam konseling kelompok perasaan dan
hubungan antar anggota sangat ditekankan di dalam kelompok, anggota
dapat pula belajar untuk memecahkan masalah berdasarkan masukan dari
orang lain.

Berdasarkan pendapat di atas pelaksanaan konseling kelompok lebih berpusat

pada pendidikan, pekerjaan, sosial dan pribadi. Konseling kelompok sangat

menekankan perasaan dan hubungan antar anggota kelompok. Setiap anggota

belajar untuk memecahkan masalah berdasarkan masukan dari orang lain.

Dalam pelaksanaan konseling kelompok banyak teknik yang dapat digunakan

untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa, seperti teknik berkeliling, kursi

kosong, dan role playing. Dalam menangani masalah tersebut, peneliti akan

menggunakan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing

pendekatan Gestalt.
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Menurut Perls (Corey, 2010:123) terapi Gestalt adalah menjadikan
konseli tidak bergantung pada orang lain, menjadikan konseli menemukan
sejak awal bahwa dia bisa melakukan banyak hal, lebih banyak dari pada
yang dikiranya.

Melalui teknik role playing para siswa akan memperoleh pengalaman yang

menyenangkan didalamnya, untuk dapat memahami diri sendiri dan orang

lain sehingga teknik ini sangat efektif dalam menangani remaja yang

mengalami rendahnya rasa percaya diri karena dengan menggunakan layanan

konseling kelompok teknik role playing, masing-masing siswa dapat

mengungkapkan masalah pribadinya secara kelompok dan memainkan peran,

agar masalah yang dialaminya dapat dicari jalan keluarnya secara bersama-

sama dengan bantuan pemimpin kelompok.

Menurut Blatner (1991:155-120) role playing suatu alat belajar
yang mengembangkan keterampilan-keterampilan dan pengertian-
pengertian mengenai hubungan antara manusia dengan jalan
memerankan situasi-situasi yang paralel dengan yang terjadi dalam
kehidupan yang sebenarnya, memperoleh pengertian yang lebih
baik tentang dirinya. Sehingga siswa akan memerankan peran yang
dapat meningkatkan dan menumbuhkan kemampuan dirinya,
berkesempatan melakukan, menafsirkan, dan memerankan suatu
peranan tertentu.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

mengenai peningkatkan rasa percaya diri yang rendah pada siswa dengan

menggunakan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing.

Selain itu, masing-masing anggota kelompok dapat saling memberikan

penilaian tentang diri anggota kelompok lain, sehingga anggota kelompok

dapat saling membantu dalam menangani rendahnya rasa percaya diri mereka
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serta meningkatkan rasa peraya diri pada diri sendiri dan anggota kelompok

lain, agar anggota kelompok dapat mampu untuk mencapai berbagai tujuan di

dalam kehidupannya. Pola pikir demikian dapat dituliskan dalam gambar

sebagai berikut :

Gambar 1.1. Alur kerangka pikir

Berdasarkan kerangka pikir di atas peningkatan kepercayaan diri siswa

dapat ditunjukkan dengan perubahan sikap dan perilaku yang terjadi, seperti

jika sebelumnya siswa yang gugup saat maju didepan kelas, sulit menjalin

hubungan dengan teman atau sering terlihat menyendiri di kelas, maka

setelah mengikuti kegiatan konseling kelompok (role playing) maka ia akan

mudah berbaur dengan teman yang lain, dan tidak malu menyampaikan

pendapatnya, dapat secara mandiri mengentaskan masalah yang sedang

terjadi, sehingga membuatnya semakin percaya diri.

E. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang secara

teoritis dianggap paling mungkin atau paling tinggi tingkat kebenarannya.

Rumusan hipotesis penelitian ini apakah terdapat peningkatan percaya diri

dengan menggunakan layanan konseling kelompok role playing (Margono,

2010:67). Hipotesis penelitian ini yang diajukan adalah percaya diri dapat

Percaya Diri
Rendah

Layanan Konseling kelompok
teknik Role playing

Percaya Diri
meningkat
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ditingkatkan dengan menggunakan layanan konseling kelompok (role

playing) pada siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Metro Tahun Pelajaran

2015/2016. Berdasarkan hipotesis penelitian di atas maka hipotesis statistik

yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

Ho : Percaya diri yang rendah tidak dapat ditingkatkan dengan

menggunakan layanan konseling kelompok (role playing) pada siswa

kelas VIII Negeri 6 Metro Tahun Pelajaran 2015/2016

Ha : Percaya diri yang rendah dapat ditingkatkan dengan menggunakan

layanan konseling kelompok (role playing) pada siswa kelas VIII

Negeri 6 Metro Tahun Pelajaran 2015/2016 .



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Bidang Pribadi dan sosial

Terdapat dua bidang perkembangan yang dijadikan sebagai sasaran khusus

dari pelayanan bimbingan dan konseling dalam meningkatkan percaya diri

yakni :

1. Bidang Pribadi

Bidang pribadi merupakan hal yang sangat penting dalam membantu

individu untuk mengentaskan masalah pribadi.

Menurut Nursalim (2015:29)  bidang pribadi adalah komponen
pelayanan bimbingan yang secara khusus dirancang untuk
membantu individu menangani atau memecahkan masalah-masalah
pribadi.

Berdasarkan pendapat di atas bidang pribadi merupakan layanan

bimbingan konseling yang secara khusus dirancang untuk membantu

masalah pribadi. Dalam konteks ini, yang termasuk masalah pribadi

adalah kurang percaya diri, rasa cemas, depresi, frustasi, tertekan,

memiliki rasa malu yang berlebihan, memiliki dorongan agresif yang

kuat, kurang dapat berkonsentrasi, perasaan malas, dan tidak dapat

menemukan aktifita untuk menyalurkan bakat dan minat serta hobi.
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Model pengembangan diri yang dikeluarkan oleh Pusat Kurikulum

Balitbang Depdiknas 2007 (Nurhalim, 2015:29) menemukakan bahwa

bidang pribadi yakni :

Bidang pribadi adalah pelayanan bimbingan yang dirancang untuk
membantu peserta didik memahami, menilai, dan mengembangkan
potensi dan kecakapan, bakat dan minat serta kondisi sesuai
dengan karakteristik kepribadian dan kebutuhan dirinya secara
realistis.

Berdasarkan pendapat diatas bidang pribadi merupakan layanan

bimbingan untuk membantu peserta didik memahami, menilai dan

mengembangkan potensi dan kecakapan, minat dan bakat serta kondisi

yang sedang dialami individu.

2. Bidang sosial

Bidang sosial merupakan hal yang sangat penting dalam membantu

individu untuk mengentaskan permasalahan sosial atau masalah yang

muncul dalam hubungannya dengan orang lain.

Menurut Nursalim (2015:30) bidang sosial adalah suatu bentuk
pelayanan bimbingan sosial yang diarahkan untuk membantu
peserta didik menangani berbagai permasalahan sosial atau
masalah yang muncul dalam hubungannya dengan orang lain.

Berdasarkan pendapat di atas bidang sosial merupakan bentuk layanan

bimbingan sosial yang diarahkan unruk membantu peserta didik

menangani masalahnya dalam hubungannya dengan orang lain. Berbagai

bentuk permasalahan sosial antara lain adalah menarik diri, terkucil, atau

tak punya teman, serta pertengkaran dengan teman atau orang lain, tidak
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dapat berteman atau bergaul dengan baik, sering terlibat dalam

perkelahian, dan tidak dapat menerima hak-hak orang lain.

Model pengembangan diri yang dikeluarkan oleh Pusat Kurikulum

Balitbang Depdiknas 2007 (Nurhalim, 2015:30) menemukakan bahwa

bidang sosial yakni :

Bidang sosial adalah pelayanan bimbingan sosial yang diarahkan
untuk membantu peserta didik memahami, menilai, dan
mengembangkan kemampuan hubungan sosial yang sehat dan
efektif dengan teman sebaya, anggota keluarga, dan warga
lingkungan sosial yang lebih luas.

Berdasarkan pendapat di atas bidang sosial merupakan layanan bimbingan

sosial yang diarahkan untuk membantu peserta didik memahami, menilai

dan mengembangkan kemampuan hubungan sosial yang sehat dan efektif

dengan teman, keluarga dan lingkungan sosialnya.

B. Percaya Diri

1. Pengertian Percaya Diri

Percaya diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting

dalam kehidupan. Orang yang percaya diri yakin atas kemampuan mereka

sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, bahwa ketika harapan

mereka tidak terwujud, mereka tetap berfikiran positif dan dapat

menerimanya.

Menurut Thantaway dalam kamus istilah bimbingan dan konseling
(Setiawan, 2014:12). Percaya diri ialah kondisi mental atau
psikologis diri seseorang yang memberi keyakinan kuat pada
dirinya untuk berbuat. Orang yang tidak percaya diri memiliki
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konsep diri negatif, kurang percaya pada kemampuannya, karena
itu sering menutup diri.

Berdasarkan pendapat diatas percaya diri adalah psikologis seseorang yang

memberikan keyakinan atas kemampuan yang dimilikinya untuk berbuat,

dan seseorang yang memiliki percaya diri negatif pasti memiliki konsep

diri yang negatif, kurang percaya pada kemampuannya, sehingga orang

tersebut cenderung menutup dirinya.

Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif,
baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi
yang dihadapinya (Fatimah, 2008:149).

Berdasarkan pendapat di atas individu yang memiliki sikap positif akan

mampu mengembangkan penilaian positif terhadap diri dan lingkungannya

di berbagai situasi tertentu, sehingga ia akan mampu mencapai tujuan yang

akan ia capai.

Sedangkan menurut pendapat Hakim (2002:6) percaya diri adalah suatu

keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya

dan keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai

berbagai tujuan di dalam hidupnya.

Percaya diri ialah kemampuan individu untuk dapat memahami dan
meyakini seluruh potensinya agar dapat dipergunakan dalam
menghadapi penyesuaian diri dengan lingkungan hidupnya. Orang
yang percaya diri biasanya mempunyai inisiatif, kreatif, dan
optimis  terhadap masa depan, mampu menyadari kelemahan dan
kelebihan diri sendiri, berfikir positif, menganggap semua
permasalahan pasti ada jalan keluarnya. Orang yang tidak percaya
diri ditandai dengan sikap-sikap yang cenderung melemahkan
semangat hidupnya, seperti minder, pesimis, pasif, apatis, dan
cenderung apriori (Dariyo, 2007:206)
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Berdasarkan pendapat di atas percaya diri adalah kemampuan yang dapat

memahami dan meyakini seluruh potensinya agar dapat dipergunakan

dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Seseorang yang percaya

diri cenderung akan mempunyai inisiatif, kreatif, dan optimis terhadap

masa depannya. Sebaliknya orang yang tidak percaya diri ditandai dengan

sikap kurangnya semangat hidup, minder, pesimis, apatis.

Disimpulkan bahwa percaya diri ialah seseorang yakin atas kemampuan

mereka sendiri serta memiliki pengharapan yang realistis, mampu

mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri sendiri maupun

terhadap lingkungan, mampu memahami kelebihan dan kelemannya

sehingga mereka merasa mampu untuk mencapai tujuan yang ingin

dicapai.

2. Karakteristik Individu Yang Percaya Diri

a. Beberapa ciri atau karakteristik individu yang mempunyai rasa percaya

diri (Fatimah, 2008:149), di antaranya adalah berikut ini.

1) Percaya akan kompetensi atau kemampuan diri, hingga
tidak membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan,
ataupun hormat orang lain.

2) Tidak terdorong untuk menunjukkan sikap konformis demi
diterima oleh orang lain atau kelompok.

3) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain
atau berani menjadi diri sendiri.

4) Punya pengendalian diri yang baik
5) Memiliki internal locus of control ( memandang

keberhasilan atau kegagalan, begantung pada usaha diri
sendiri dan tidak mudah menyerah pada nasib atau keadaan
serta tidak bergantung atau mengharapkan bantuan orang
lain ) .
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6) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri,
orang lain, dan situasi di luar dirinya.

7) Memiliki harapan yang realistis terhadap diri sendiri,
sehingga ketika harapan itu tidak terwujud, ia tetap mampu
melihat sisi ketika hrapan itu tidak terwujud, ia tetap
mampu melihat sisi positif dirinya dan situasi yang terjadi.

Berdasarkan pendapat di atas karakteristik individu yang percaya diri ialah

percaya akan kemamapuan diri, berani menerima dan menghadapi

penolakan, mempunyai pengendalian diri yang baik, tidak mudah

menyerah dan memiliki harapan yang realistik terhadap dirinya sendiri.

3. Kondisi Remaja yang Tidak Percaya Diri

Di kalangan remaja, terutama mereka yang berusia sekolah menengah

pertama terdapat beragai macam tingkah laku yang mencerminkan adanya

gejala rasa tidak percaya diri menurut Hakim (2005:72-88) antara lain :

a. Takut menghadapi ulangan
b. Menarik perhatian dengan cara kurang wajar
c. Tidak berani bertanya dan menyatakan pendapat
d. Grogi saat tampil di depan kelas
e. Timbulnya rasa malu yang berlebihan
f. Timbulnya sikap pengecut
g. Sering mencontek saat menghadapi tes
h. Mudah cemas dalam menghadapi berbagai situasi
i. Salah tingkah dalam menghadapi lawan jenis
j. Tawuran dan main keroyok

Menurut pendapat di atas gejala tingkah laku yang mencirikan siswa

kurang percaya diri seperti tidak berani bertanya dan menyatakan

pendapat, sering mencontek saat menghadapi tes atau ulangan, mudah

cemas dalam menghadapi berbagai situasi, tidak yakin akan kemampuan
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yang dimilikinya dan selalu berfikir negatif terhadap dirinya. Menurut

Mastuti (2008:14-15) individu yang kurang percaya diri, ada beberapa ciri-

ciri seperti :

a. Berusaha menunjukkan sikap konformis, semata-mata demi
mendapatkan pengakuan dan penerimaan kelompok.

b. Menimpan rasa takut terhadap penolakan.
c. Sulit menerima realitas diri (terlebih menerima kekurangan diri)

dan memandang rendah kemampuan diri sendiri.
d. Takut gagal, sehingga menghindari segala resiko dan tidak berani

memasang target untuk berhasil.
e. Selalu menempatkan atau memposisikan diri sebagai yang terakhir.
f. Mempunyai external locus of control (mudah menyerah pada

nasib, sangat tergantung pada keadaan dan pengakuan atau
penerimaan serta bantuan orang lain).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa remaja yang selalu

berusah menunjukkan sikap konformis, takut menerima penolakan, sulit

menerima realitas diri, takut gagal, selalu menempatkan posisi terakhir

dan mempunyai esternal locus of control, merupakan ciri-ciri remaja yang

memiliki percaya diri yang rendah.

4. Proses pembentukan rasa percaya diri

Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang. Ada proses

tertentu di dalam pribadi seseorang sehingga terjadilah pembentukan rasa

percaya diri.

Secara garis besar, menurut Hakim (2002:25) terbentuknya rasa percaya

diri yang kuat terjadi melalui proses sebagai berikut :

a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu.
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b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang
dimilikinya dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat
segala sesuatu dengan memanfaatkan kelebihan-kelebihannya.

c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-
kelemahan yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah
diri atau rasa sulit menyesuaikan diri.

d. Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.

Berdasarkan pendapat di atas proses terbentuknya percaya diri yang kuat

adalah terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses

perkembangan, memahami kelebihan yang dimilikinya sehingga bisa

memanfaatkan kelebihannya tersebut, memahami kelemahan yang

dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri, dan pengalaman di

dalam menjalani beragai aspek kehidupannya dengan menggunakan segala

aspek kelebihan pada dirinya. Kekurangan pada salah satu proses tersebut,

kemungkinan besar akan mengakibatkan seseorang mengalami hambatan

untuk memperoleh rasa percaya diri. Seseorang yang memiliki rasa tidak

percaya diri khususnya dikalangan remaja, yang paling banyak dan paling

mudah ditemui di berbagai lingkungan. Berdasarkan pendapat diatas orang

yang tidak percaya diri akan merasa grogi saat tampil di depan kelas,

timbul rasa malu yang berlebihan, dan tidak berani bertanya dan

menyatakan pendapatnya.

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri

Dalam perkembangan rasa percaya diri pada remaja, banyak faktor yang

mempengaruhinya.
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a. Pola Asuh

Sikap orangtua akan diterima oleh anak sesuai dengan persepsinya

pada saat itu. Orangtua yang menunjukkan perhatian, penerimaan,

cinta dan kasih sayang serta kelekatan emosional yang tulus dengan

anak akan membangkitkan rasa percaya diri pada anak tersebut. Anak

akan merasa bahwa dirinya berharga dan bernilai di mata orangtuanya.

Dan, meskipun ia melakukan kesalahan, dari sikap orangtua, ia melihat

bahwa dirinya tetaplah dihargai dan dikasihi. Anak dicintai dan

dihargai bukan bergantung pada prestasi atau perbuatan baiknya,

namun karena eksistensinya. Di kemudian hari, anak tersebut akan

tumbuh menjadi individu yang mampu menilai positif dirinya dan

mempunyai harapan yang realistik terhadap diri seperti orangtuanya

meletakkan harapan realistik terhadap dirinya.

Lain halnya dengan orangtua yang kurang memberikan perhatian pada

anak, suka mengkritik, sering memarahi anak, namun kalau anak

berbuat baik, mereka tidak pernah memuji, tidak pernah puas dengan

hasil yang dicapai oleh anak, atau menunjukkan ketidakpercayaan

mereka pada kemampuan dan kemandirian anak dengan sikap

overprotective yang makin meningkatkan kebergantungan. Tindakan

overprotective orangtua menghambat perkembangan kepercayaan diri

pada anak karena anak tidak belajar mengatasi problem dan

tantangannya sendiri, segala sesuatu disediakan dan dibantu orangtua.

Anak akan merasa bahwa dirinya buruk, lemah, tidak dicintai, tidak
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dibutuhkan, selalu gagal, tidak pernah menyerahkan dan

membahagiakan orangtua. Ia akan merasa rendah diri di mata saudara

kandungnya yang lain atau di hadapan teman-temannya.

b. Pola pikir negatif

Dalam hidup bermasyarakat, setiap individu mengalami berbagai

masalah, kejadian, bertemu orang-orang baru, dan sebagainya. Reaksi

individu terhadap seseorang atau sebuah peristiwa amat dipengaruhi

oleh cara berfikirnya. Individu dengan rasa percaya diri yang lemah,

cenderung memersepsi segala sesuatu dari sisi negatif. Ia tidak

menyadari bahwa dari dalam dirinyalah, semua negativisme itu

berasal. Pola pikir individu yang kurang percaya diri (Fatimah,

2008:152-153) bercirikan antara lain :

1) Menekankan keharusan-keharusan pada diri sendiri (“ saya
harus bisa begini…saya harus bisa begitu”). Ketika gagal, ia
merasa seluruh hidup dan masa depannya hancur.

2) Cara berfikir totalitas dan dualisme, “ kalau saya sampai gagal,
berartii saya memang jelek”.

3) Pesimistik yang futuristik : satu saja kegagalan kecil
menyebabkan dirinya merasa tidak akan berhasil meraih cita-
citanya di masa depan.

4) Tidak kritis dan selektif terhadap self-criticism : suka
mengkritik diri sendiri dan percaya bahwa dirinya memang
pantas dikritik.

5) Labeling : mudah menyalahkan diri sendiri dan memberikan
sebutan-sebutan negatif, seperti “ saya memang bodoh”…”
saya ditakdirkan untuk menjadi orang susah”, dan
sebagainya…

6) Sulit menerima pujian atau hal-hal positif dari orang lain.
7) Suka mengecilkan arti keberhasilan diri sendiri.

Menurut pendapat di atas pola pikir orang yang kurang percaya diri

adalah menekankan keharusan-keharusan pada diri sendiri ketika gagal,
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ia merasa sesuruh hidup dan masa depannya hancur, cara berfikir

totalitas dan dualisme, pesimis, tidak kritis dan selektif terhadap self

criticism, labeling, sulit menerima pujian, dan suka mengecilkan arti

keberhasilan diri sendiri.

6. Tingkat perkembangan percaya diri pada remaja

Perkembangan rasa percaya diri seseorang berawal dari terbentuknya

konsep diri yang positif. Begitu juga dengan kepercayaan diri pada masa

pubertas awal. Masa ini kepercayaan diri remaja awal ditandai dengan

konsep diri yang positif (Hurlock 2012:197). Konsep diri negatif pada

remaja awal dapat disebabkan oleh faktor dari dalam diri dan faktor dari

lingkungan. Hampir semua anak memiliki konsep diri yang kurang

realistik mengenai penampilan dan kemampuannya kelak ketika dewasa.

Remaja memperhatikan perubahan fisik dan lingkungan yang sedang

dialaminya dan mengamati perilakunya yang canggung. Remaja menjadi

kecewa karena apa yang terjadi berbeda dengan yang diharapkan sehingga

hal itu akan memberi pengaruh buruk pada konsep diri.

Menurut Hurlock (2012:197). Remaja dapat mengembangkan
konsep diri negatif dilihat dari perilakunya berupa menarik diri dari
lingkungan, sedikit melibatkan diri dalam kegiatan atau kelompok,
menjadi agresif dan bersikap bertahan dan membalas dendam
perlakuan yang dianggap tidak adil.

Perilaku-perilaku tersebut mencerminkan rendahnya kepercayaan diri pada

remaja. Sehingga remaja yang mengembangkan konsep diri negatif selama

perkembangannya akan berdampak pada tertanamnya dasar-dasar rendah
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diri. Namun, jika remaja memperoleh bantuan dari orang dewasa dalam

menyikapi perubahan diri, lingkungan dan mampu mengembangkan

konsep diri positif, mereka akan mampu mengembangkan kepercayaan diri

sampai perkembangan tahap berikutnya.

Tahap perkembangan remaja pada usia 13-15 tahun menurut Gunarsa

(2009:38) telah merangkum beberapa karakteristik remaja yang dapat

menimbulkan berbagai permasalahan pada diri remaja, yaitu:

a. Kecanggungan dalam pergaulan dan kekakuan dalam gerakan.
b. Ketidakstabilan emosi.
c. Adanya perasaan kosong akibat perombakan pandangan dan

petunjuk hidup.
d. Adanya sikap menentang dan menantang orang tua.
e. Pertentangan di dalam dirinya sering menjadi pangkal penyebab

pertentangandengan orang tua.
f. Kegelisahan karena banyak hal diinginkan tetapi remaja tidak

sanggup memenuhi semuanya.
g. Senang bereksperimentasi.
h. Senang bereksplorasi.
i. Mempunyai banyak fantasi, khayalan, dan bualan.
j. Kecenderungan membentuk kelompok dan kecenderungan kegiatan

berkelompok.

Berdasarkan tinjauan teori perkembangan, usia remaja adalah masa saat

terjadinya perubahan-perubahan yang cepat, termasuk perubahan

fundamental dalam aspek kognitif, emosi, sosial dan pencapaian, sebagian

remaja mampu mengatasi transisi ini dengan baik, namun beberapa remaja

bisa jadi mengalami penurunan pada kondisi psikis, fisiologis, dan sosial

yang akhirnya membuat remaja mengalami percaya diri yang rendah.

Beberapa permasalahan remaja yang muncul biasanya banyak

berhubungan dengan karakteristik yang ada pada diri remaja. Masa remaja
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merupakan masa yang penuh gejolak. Pada masa ini mood bisa berubah

dengan sangat cepat.

Percaya diri yang tinggi pada remaja sebenarnya hanya merujuk pada

adanya beberapa aspek dari kehidupan individu tersebut (Fatimah,

2008:149) bahwa individu merasa :

a. Merasa memiliki kompetensi.
b. Yakin mampu dan percaya bahwa dia bisa karena didukung oleh

pengalaman.
c. Potensi aktual.
d. Berprestasi.
e. Memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri.

Berdasarkan pendapat di atas percaya diri pada masa remaja hanya

merujuk bahwa remaja tersebut merasa memiliki kompetensi, yakin

mampu dan percaya bahwa dia bisa, potensi aktual, berprestasi, dan

memiliki harapan yang realistik. Menurut lauster (Safitri, 2010:34-36)

orang yang memiliki kepercayaan diri yang positif pada usia remaja awal

adalah:

a. Percaya pada kemampuan sendiri suatu keyakinan atas diri sendiri.
Kemampuan adalah potensi yang dimiliki seseorang untuk meraih
atau dapat diartikan sebagai bakat, kreativitas, kepandaian, prestasi,
kemimpinan dan lain-lain yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu.

b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan dapat bertindak
dalam mengambil keputusan terhadap diri yang dilakukan secara
mandiri atau tanpa adanya keterlibatan orang lain dan mampu
untuk meyakini tindakan yang diambil.

c. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri adanya penilaian yang
baik dari dalam diri sendiri, baik dari pandangan maupun tindakan
yang dilakukan yang menimbulkan rasa positif terhadap diri
sendiri. Sikap menerima diri apa adanya itu akhirnya dapat tumbuh
berkembang sehingga orang percaya diri dan dapat menghargai
orang lain dengan segala kekurangan dan kelebihannya.

d. Berani mengungkapkan pendapat adanya suatu  sikap untuk
mampu mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin diungkapkan
kepada orang lain tanpa adanya paksaan atau rasa yang dapat
menghambat pegungkapan tersebut. berani mengeluh jika merasa
tidak nyaman.
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Berdasarkan pendapat di atas tingkat perkembangan percaya diri pada usia

remaja awal (13-15 tahun ) berada di tingkat paling tinggi ketika remaja

tersebut merasa memiliki kompetensi, realistis, percaya pada kemampuan

sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, memiliki rasa

positif, dan berani mengemukakan pendapat. Sebaliknya, ketika remaja

tidak mencapai tahap perkembangan percaya dirinya, maka remaja tersebut

dapat dikatakan belum memiliki rasa percaya diri yang tinggi dapan berada

direntan kurang dari 10, Sehingga pelu adanya penanganan secara khusus.

Menurut pendapat Santrock (2003:338), percaya diri berada ditinggkat

paling tinggi ketika :

Remaja memiliki tingkat rasa percaya diri yang paling tinggi ketika
mereka berhasil di dalam domain-domain diri yang penting.
Remaja harus didukung untuk mengidentifikasikan dan
menghargai kompetensi-kompetensi mereka.

Berdasarkan pendapat di atas tingkat percaya diri yang paling tinggi ketika

mereka berhasil di dalam domain-domain diri, remaja harus didukung

untuk mengidentifikasi dan menghargai kompetensi-kompetensi mereka.

Rasa percaya diri remaja menjadi lebih tinggi karena mereka tahu tugas-

tugas apa yang penting untuk mencapai tujuannya, dan karena mereka

telah melakukan tugas-tugasnya tersebut atau yang serupa dengan tugas-

tugas tersebut. Rasa percaya diri dapat juga meningkat ketika remaja

menghadapi masalah dan berusaha untuk mengatasinya bukan hanya

menghindarinya. Ketika remaja memilih mengatasi masalahnya dan bukan

menghindarinya, remaja menjadi lebih mampu menghadapi masalah secara
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nyata, jujur, dan tidak menjauhinya. Perilaku ini menghasilkan suatu

evaluasi diri yang menyenangkan yang dapat mendorong terjadinya

persetujuan terhadap diri sendiri yang bisa meningkatkan percaya diri.

C. Konseling Kelompok

1. Pengertian konseling kelompok

Konseling kelompok adalah suatu upaya bantuan kepada peserta didik

dalam suasana kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan,

dan diarahkan kepada pemberian kemudahan dalam rangka

perkembangan dan pertumbuhannya.

Menurut Juntika Nurihsan (Kurnanto, 2013:7) konseling kelompok
bersifat pencegahan, dalam arti bahwa klien atau siswa yang
bersangkutan mempunyai kemampuan untuk berfungsi secara
wajar dalam masyarakat, tetapi mungkin memiliki suatu titik lemah
dalam kehidupannya sehingga mengganggu kelancaran
berkomunikasi dengan orang lain.

Berdasarkan pendapat di atas konseling kelompok pencegahan artinya

klien atau siswa mempunyai kemampuan untuk berfungsi secara wajar

dalam masyarakat, tetapi mungkin memiliki suatu titik lemah dalam

kehidupannya sehingga mengganggu kelancaran berkomunikasi dengan

orang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Pauline yakni :

Menurut Pauline Harrison (Kurnanto, 2013:7) konseling kelompok
adalah konseling yang terdiri dari 4-8 konseli yang bertemu dengan
1-2 konselor. Dalam prosesnya konseling kelompok dapat
membicarakan beberapa masalah, seperti kemampuan membangun
hubungan dan komunikasi, pengembangan harga diri, dan
keterampilan-keterampilan dalam mengatasi masalah.



33

Berdasarkan pendapat di atas konseling kelompok sangat penting untuk

dilakukan dalam menangani rendahnya percaya diri, karena dalam proses

konselingnya siswa akan mampu mengatasi masalahnya. Selain pendapat

di atas menurut Prayitno dan Erman Amti (2013:311) layanan konseling

kelompok yakni :

Layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah layanan
perorangan yang dilaksanakan di dalam suasana kelompok. Di sana
ada konselor dan ada klien, yaitu para anggota kelompok dan tejadi
hubungan konseling dalam suasana yang diusahakan sama seperti
dalam konseling perorangan, yaitu hangat, terbuka, permisif, dan
penuh keakraban. Di mana juga ada pengungkapan dan
pemahaman masalah klien, penelusuran sebab-sebab timbulnya
masalah, upaya pemecahan masalah, kegiatan evaluasi dan tindak
lanjut.

Berdasarkan pendapat di atas konseling kelompok adalah layanan

perorangan yang dilaksanakan di dalam suasana kelompok, konselor dan

anggota kelompok menjalin hubungan konseling dalam suasana yang

diusahakan hangat, terbuka, dan penuh keakraban. Dalam

pelaksanaannya pengungkapan dan pemahaman masalah klien.

2. Fungsi konseling kelompok

Dengan memperhatikan definisi konseling kelompok sebagaimana telah

disebutkan di atas, maka dapat dinyatakan bahwa konseling kelompok

mempunyai dua fungsi, yaitu :

a. Fungsi kuratif

Layanan konseling yang diarahkan untuk mengatasi persoalan yang

dialami individu.
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b. Fungsi preventif

Layanan koneling yang diarahkan untuk mencegah terjadinya

persoalan pada diri individu.

Hal diatas sesuai dengan pendapat Juntika Nurihsan (Kurnanto, 2013:9)

menyatakan bahwa konseling kelompok bersifat pencegahan dan

penyembuhan.

Konseling kelompok bersifat pencegahan, dalam arti bahwa
individu yang dibantu mempunyai kemampuan normal atau fungsi
secara wajar di masyarakat. Sedangkan, konseling kelompok
bersifat penyembuhan dalam pengertiannya membantu individu
untuk dapat keluar dari persoalan yang dialaminya dengan cara
memberikan kesempatan, dorongan, juga pengarahan kepada
individu untuk mengubah sikap dan perilakunya agar selaras
dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat di atas konseling kelompok  bersifat pencegahan

untuk membantu individu mempunyai kemampuan normal atau fungsi

secara wajar dimasyarakat. sedangkan konseling kelompok bersifat

penyembuhan artinya individu dapat keluar dari persoalan yang

dialaminya dengan memberikan kesempatan dan dorongan juga

pengarahan dalam mengubah sikap dan perilaku agar selaras dengan

lingkungannya.

3. Komponen konseling kelompok.

a. Pemimpin kelompok

Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan berwenang

menyelenggarakan praktik konseling profesional. Dalam konseling

kelompok adalah memimpin kelompok yang bernuansa layanan
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konseling melalui bahasa konseling untuk mencapai tujuan-tujuan

konseling. Secara khusus, pemimpin kelompok diwajibkan

menghidupkan dinamika kelompok di antara semua peserta

seintensif mungkin yang mengarah kepada pencapaian tujuan-tujuan

umum dan khusus tersebut di atas.

1) Karakteristik Pemimpin Kelompok

Untuk menjalankan tugas dan kewajiban profesionalnya,

pemimpin kelompok harus menjadi seseorang yang :

a. Mampu membentuk kelompok dan mengarahkannya

sehingga terjadi dinamika dalam suasana interaksi antara

anggota kelompok yang bebas, terbuka dan demokratif,

konstruktif, saling mendukung dan meringankan beban,

menjelaskan, memberikan pencerahan, memberikan rasa

nyaman, menggembirakan dan membahagiakan, serta

mencapai tujuan bersama kelompok.

b. Berwawasan luas dan tajam sehingga mampu mengisi,

menjembatani, meningkatkan, memperluas, dan

mensinergikan konten bahasan yang tumbuh dalam

aktifitas kelompok.

c. Mempunyai kemampuan hubungan antar-personal yang

hangat dan nyaman, sabar dan memiliki kesempatan,

demokratik dan kompromistik (tidak antagonistik) dalam

mengambil kesimpulan dan keputusan, tanpa memaksakan
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dalam ketegasan dan kelembutan, jujur dan tidak berpura-

pura, disiplin dan kerja keras.

Berdasarkan keterangan di atas karakteristik pemimpin

kelompok untuk menjalankan tugas dan kewajibannya

pemimpin kelompok harus menjadi seseorang yang mampu

membentuk kelompok dan mengarahkan sehingga terjadi

dinamika dalam suasana interaksi anggota kelompok yang

bebas, terbuka, demokratif, konstruktif, saling mendukung,

meringankan beban, menjelaskan, memberikan pemecahan,

memberikan rasa nyaman, menggembirakan. Serta

berwawasan luas sehingga mampu menjembatani,

meningkatkan, mensinergikan konten bahasan yang tumbuh

dalam aktifitas kelompok, dan terakhir pemimpin kelompok

harus mempunyai kemampuan hubungan antar personal yang

hangat dan nyaman, sabar, memiliki kesempatan, demokratis

dan kompromistik dalam mengambil keputusan.

2) Peran Pemimpin Kelompok

Dalam mengarahkan suasana kelompok melalui dinamika

kelompok, Pemimpin kelompok berperan dalam :

Pembentukan kelompok dari sekumpulan (calon) peserta

(terdiri dari 8-10 orang), sehingga terpenuhi syarat-syarat

kelompok yang mampu secara aktif mengembangkan dinamika

kelompok, yaitu:
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a. Terjadinya hubungan antara anggota kelompok, menuju

keakraban di antara mereka

b. Tumbuhnya tujuan bersama di antara anggota kelompok,

dalam suasana kebersamaan

c. Berkembangnya itikad dan tujuan bersama uuntuk

mencapai tujuan kelompok.

d. Terbinanya kemandirian pada diri setiap anggota

kelompok, sehingga mereka masing-masing mampu

berbicara.

e. Terbinanya kemandirian kelompok, sehingga kelompok

ini berusaha dan mampu tampil beda dari kelompok yang

lain.

Berdasarkan keterangan di atas peran memimpin kelompok

dalam mengarahkan suasana kelompok melalui dinamika

kelompok pemimpin kelompok dan anggota kelompok secara

aktif mengembangkan dinamika kelompok yaitu terjadinya

hubungan keakraban dalam pelaksanaan layanan, tumbuhnya

tujuan bersama, berkembangnya itikad bersama, terbinanya

kemandirian pada diri setiap anggota kelompok, sehingga

masing-masing mampu berbicara.

3) Persrukturan, yaitu membahas bersama anggota kelompok apa,

mengapa, dan bagaimana layanan konseling kelompok

dilaksanakan.

4) Pentahapan kegiatan konseling kelompok
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5) Penilaian segera layanan konseling kelompok

6) Tindak lanjut layanan.

Disimpulkan pemimpin kelompok dalam mencapai tujuan umum dan

tujuan khusus harus memiliki dan mengetahui karakteristik

pemimpin kelompok, peran pemimpin kelompok, penstrukturan,

pentahapan kegiatan konseling kelompok, penilaian segera, dan

tindak lanjut dalam pelaksanaannya.

b. Anggota kelompok

Tidak semua kumpulan orang atau individu dapat menjadi anggota

konseling kelompok. Untuk terselenggaranya konseling kelompok

seorang konselor perlu membentuk kumpulan individu menjadi

sebuah kelompok dengan persyaratan sebagaimana disebutkan di

atas. Besarnya kelompok (jumlah anggota kelompok) dan

homogenitas/heterogenitas anggota kelompok dapat mempengaruhi

kinerja kelompok.

1) Besarnya Kelompok

Kelompok yang terlalu kecil, misalnya 2-3 orang akan

mengurangi efektifitas konseling kelompok. Kedalaman dan

variasi pembahasan menjadi terbatas, karena sumbernya (yaitu

anggota kelompok) memang terbatas. Sebaliknya, kelompok

yang terlalu besar juga kurang efektif. Karena jumlah peserta

yang terlalu banyak, maka partisipasi aktif individual dalam
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dinamika kelompok menjadi kurang intensif; kesempatan

berbicara, dan memberikan/menerima “sentuhan” dalam

kelompok kurang, padahal melalui “sentuhan-sentuhan”

dengan frekuensi tinggi itulah individu memperoleh manfaat

langsung dalam layanan konseling kelompok. Kekurang-

efektifan kelompok akan mulai terasa jika jumlah anggota

kelompok melebihi 10 orang.

2) Homogenitas/Heterogenitas Kelompok

Layanan konseling kelompok memerlukan anggota kelompok

yang dapat menjadi sumber-sumber bervariasi untuk

membahas suatu topik atau memecahkan masalah tertentu.

Dalam hal ini anggota kelompok yang homogen kurang efektif

dalam konseling kelompok. Sebaliknya, anggota kelompok

yang heterogen akan menjadi sumber yang lebih kaya untuk

pencapaian tujuan layanan. Heterogenitas dapat memecahkan

kebekuan yang terjadi akibat homogenitas anggota kelompok.

c. Peranan Anggota Kelompok

1) Aktifitas Mandiri

Peran anggota kelompok dalam layanan konseling kelompok

bersifat dari, oleh dan untuk para anggota kelompok itu sendiri.

Masing-masing anggota kelompok beraktifitas langsung dan

mandiri dalam bentuk :

a. Mendengar, memahami dan merespon dengan tepat dan

positif (3-M)
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b. Berpikir dan berpendapat

c. Menganalis, mengkritisi dan beragumentasi

d. Merasa, berempati, dan bersikap

e. Berpartisipasi dalam kegiatan bersama

Berdasarkan keterangan di atas peran anggota kelompok dalam

pelaksanaan layanan konseling kelompok adalah mendengarkan,

memahami, dan merespon dengan tepat, berfikir dan

berpendapat, menganalisis, mengkritik, beragumentasi, merasa,

berempati, bersikap, dan berpartisipasi dalam kegiatan bersama.

2) Aktivitas mandiri masing-masing anggota kelompok itu

diorientasikan pada kehidupan bersama dalam kelompok.

Kebersamaan ini diwujudkan melalui:

a. Pembinaan keakraban dan keterlibatan secara emosional

antar anggota kelompok

b. Kepatuhan terhadap aturan kegiatan dalam kelompok

c. Komunikasi jelas dan lugas dengan lembut dan

bertatakrama.

d. Saling memahami, memberi kesempatan dan membantu.

e. Kesadaran bersama untuk menyukseskan kegiatan

kelompok.

Aktivitas mandiri masing-masing anggota kelompok itu diorientasikan

pada kehidupan bersama dalam kelompok dan kebersamaan diwujudkan

melalui pembinaan keakraban, kepatuhan terhadap aturan, komunikasi
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jelas dan lugas, saling memahami, memberi kesempatan, membantu, dan

kesadaran bersama untuk menyukseskan kegiatan.

Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa komponen konseling

kelompok berperan dua pihak yaitu pemimpin kelompok dan anggota

kelompok. Pemimpin kelompok adalah konselor yang terlatih dan

berwenang menyelenggarakan praktik konseling profesional. Pemimpin

kelompok diwajibkan menghidupkan dinamika kelompok. Untuk

mewujudkan hal itu pemimpin kelompok harus memiliki karakteristik

dan peran pemimpin kelompok yang sesuai dengan pemimpin kelompok

yang profesional. Sedangkan anggota kelompok adalah individu yang

dikumpulkan berdasarkan kriteria tertentu, untuk membentuk kumpulan

individu menjadi sebuah kelompok harus melihat besarnya jumlah

anggota dan homogenitas atau heterogenitas. Peran anggota kelompok

harus aktif secara mandiri dalam pelaksanaan konseling kelompok.

4. Asas-asas konseling kelompok

Kegiatan layanan konseling kelompok menerapkan asas kerahasian,

kesukarelaan, dan asas lainnya yang merupakan etika dasar konseling

(Prayitno, 2004:13).

1. Asas kerahasian
Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan kelompok
hendaknya menjadi rahasia kelompok yang hanya boleh diketahui
oleh anggota kelompok dan tidak disebarluaskan ke luar kelompok.
Seluruh anggota kelompok hendaknya menyadari benar hal ini da
bertekad untuk melaksanakannya. Aplikasi asas kerahasiaan lebih
dirasakan pentingnya dalam konseling kelompok mengingat topik
bahasan adalah masalah pribadi yang dialami anggota kelompok.
Pemimpin kelompok dengan sungguh-sungguh hendaknya



42

memantapkan asas ini sehingga seluruh anggota kelompok
berkomitmen penuh untuk melaksanakannya.

2. Asas kesukarelaan
Kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal rencana
pembentukan kelompok oleh pemimpin kelompok. Kesukarelaan
terus-menerus dibina melalui upaya pemimpin kelompok
mengembangkan syarat-syarat kelompok yang efektif dan
penstrukturan tentang layanan konseling kelompok. Dengan
kesukarelaan anggota kelompok akan dapat mewujudkan peran
aktif diri mereka masing-masing untuk mencapai tujuan layanan.

3. Asas kenormatifan
Asas kenormatifan dipraktikkan berkenaan dengan cara-cara
berkomunikasi dan bertatrakama dalam kegiatan kelompok, dan
dalam mengemas isi bahasan. Sedangkan asas keahlian
diperlihatkan oleh pemimpin kelompok dalam menelola kegiatan
kelompok dalam mengembangkan proses dan isi pembahasan
secara keseluruhan.

4. Asas kegiatan
Pemimpin kelompok hendaknya menimbulkan suasana agar klien
yang dibimbing mampu menyelenggarakan kegiatan dalam
menyelesaikan masalah.

5. Asas kekinian
Asas kekinian memberikan isi aktual dalam pembahasan yang
dilakukan, anggota kelompok diminta mengemukakan hal-hal yang
terjadi dan berlaku sekarang ini. Hal-hal atau pengalaman yang
telah lalu dianalisis dan disangkut-pautkan kepentingan
pembahasan hal-hal yang terjadi dan berlaku sekarang.

6. Asas keterbukaan
Dinamika kelompok dalam konseling kelompok semakin intensif
dan efektif apabila semua anggota kelompok secara penuh
menerapkan asas kegiatan dan keterbukaan. Mereka secara aktif
dan terbuka menampilkan diri tanpa rasa takut, malu dan ragu.

Berdasarkan pendapat di atas asas-asas dalam layanan konseling

kelompok adalah asas kerahasiaan, asas kesukarelaan, asas kenormatifan,

asas kekinian dan asas keterbukaan. Asas kerahasiaan adalah segala

sesuatu yang dibahas dalam kegiatan konseling kelompok hendaknya

menjadi rahasia kelompok. Asas kesukarelaan dimulai saat sejak awal

proses pembentukan kelompok agar anggota kelompok secara sukarela

mengikuti konseling kelompok. Asas kenormatifan adalah anggota
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kelompok harus memiliki aturan atau norma yang harus ditaati dalam

kegiatan konseling kelompok. Asas kekinian adalah anggota diminta

kengemukakan hal-hal yang terjadi saat ini. Dan asas keterbukaan adalah

mereka secara aktif mau terbuka menampilkan diri tanpa rasa takut,

malu, dan ragu dengan mengungkapkan apa yang menjadi masalah yang

tujuannya ialah penyelesaian masalah yang dialami individu itu sendiri.

Asas keterbukaan sangat tergantung pada individu itu sendiri.

5. Layanan konseling kelompok dengan teknik role playing

Menurut Moreno (Blatner, 1991:119) dimana pelaksanaan role playing

dalam psikodrama tersebut mengikuti langkah-langkah.

a. Tahap persiapan (the warm-up). Tahap persiapan dilakukan untuk
memotivasi anggota kelompok agar mereka siap berpartisipasi
secara aktif dalam permainan, mengidentifikasi dan mengenalkan
masalah, memperjelas masalah, manafsirkan masalah dan
menjelaskan role playing menentukan tujuan permainan, serta
menciptakan perasaan aman dan saling percaya pada kelompok.

b. Tahap pelaksanaan (the action). Tahap pelaksanaan terdiri dari
kegiatan dimana menegaskan kembali peran, lebih mendekat pada
situasi yang bermasalah, permainan utama dan pemain pembantu
memperagakan permainannya. Melalui role playing dengan
bantuan pemimpin kelompok dan anggota kelompok lain pemeran
utama memperagakan masalahnya, mengukuhkan role playing,
mengakhiri role playing.

c. Tahap diskusi atau tahap berbagi pendapat dan perasaan (the
sharing). Dalam tahap diskusi atau tahap bertukar pendapat dan
kesan, para anggota kelompok diminta untuk memberikan
tanggapan dan sumbangan pikiran terhadap permainan yang
dilakukan oleh pemeran utama. Tahap diskusi ini penting karena
merupakan rangkaian proses perubahan perilaku pemeran utama
kearah keseimbangan pribadi.

d. Melakukan pembalikan peran, pemeranan kembali dimana
memainkan peran yang telah direvisi. Kemudian melakukan tahap
pada point ke tiga yaitu diskusi berbagai pendapat perasaan.

e. Berbagi pengalaman dan melakukan generalisasi, menghubungkan
situasi yang bermasalah dengan kehidupan sehari-hari serta
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masalah-masalah aktual. Menjelaskan prinsip-prinsip umum dalam
tingkah laku.

Teknik diatas adalah bentuk skenario teknik role playing dalam

psikodrama. Sesuai dengan peran bimbingan dan konseling yaitu

membantu siswa mencapai perkembangan yang optimal. Untuk itu

diperlukan upaya konselor atau pembimbing untuk mengatasi masalah

mengenai percaya diri siswa agar individu dapat merubah perilaku yang

tidak diinginkan menjadi perilaku yang diharapkan ada pada individu

dengan cara permainan peran.

Sistematika Pelaksanaan Kegiatan Konseling Kelompok

Aspek Konseling Kelompok
1. Tujuan yang dicapai

2. Jumlah Anggota
3. Kondidi dan

Karakteristik
Anggota

4. Format Kegiatan
5. Peranan anggota

kelompok

6. Suasana Interaksi

7. Sifat isi pembicaraan

8. Lama dan frekuensi
kegiatan

9. Evaluasi

10. Pelaksanaan

1. Pengembangan pribadi
2. Pembahasan dan pemecahan masalah pribadi yang

dialami oleh masing-masing anggota kelompok
Dibatasi sampai sekitar 10 orang
Homogen

Kelompok kecil
Aktif membahas permasalahan tertentu (masalah pribadi)
dalam membantu memecahkan masalah teman sekelompok:
a. Berpartisipasi aktif dalam dinamika interaksi sosial.
b. Menyumbang bagi pemecahan masalah pribadi teman

sekelompok
c. Menyerap berbagai informasi, saran, dan berbagai

alternatif untuk memecahkan masalahnya sendiri.
a. Interaksi multiarah
b. Mendalam dan tuntas dengan melibatkan aspek,

kognitif, efektif, dan aspek-aspek kepribadian lainnya.
1. Pribadi
2. Rahasia
Kegiatan berkembang sesuain dengan tingkat pendalaman
dan penuntasan pemecahan masalah.

1. Evaluasi proses: keterlibatan anggota
2. Evaluasi isi: kedalaman dan ketuntasan pembahasan
3. Evaluasi dampak: sejauh mana anggota yang masalah

pribadinya dibahas merasa mendapatkan alternatif
pemecahan masalahnya.

Guru pembimbing (ahli)

Gambar 2.1 : Sistematika Pelaksanaan Kegiatan Konseling Kelompok
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D. Efektifitas Layanan Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan Rasa

Percaya Diri

Percaya diri merupakan hal yang mendasar yang harus dimiliki setiap remaja.

Remaja yang percaya diri akan mendorong lebih baik dalam bersikap dan

bergaul atau bersosialisasi di lingkungan yang ia tinggali, baik lingkungan

keluarga, masyarakat maupun lingkungan sekolah. Orang yang kurang

percaya diri akan selalu bergantung dengan orang lain, karena ia tidak yakin

dengan kemampuan yang dimilikinya. Tanpa percaya diri akan mustahil

apabila tugas yang diselesaikan akan berhasil dengan baik. Sebab pekerjaan

yang ringan sekalipun akan menjadi berat apabila tidak percaya pada diri

sendiri.

Lingkungan sekolah memberikan pengaruh yang kuat terhadap rasa percaya

diri pada remaja, baik guru dan siswa itu sendiri. Selain guru mata pelajaran

yang berperan aktif, guru bimbingan dan konseling pun turut andil dalam

mengembangkan potensi, wawasan serta membantu mengentaskan masalah-

masalah yang terjadi pada setiap remaja yang berada disekolahnya. Dalam

pelaksanaan bimbingan dan konseling terdapat banyak layanan yang ada pada

program bimbingan dan konseling pola 17+ yang bertujuan mengoptimalkan

potensi serta mengentaskan masalah pridadi. Ada 9 layanan, Salah satu

layanan yang tepat untuk meningkatkan rendahnya rasa percaya diri, peneliti

menggunakan layanan konseling kelompok , hal ini sesuai dengan pendapat

Ohlsen (Winkel & Hastuti, 2004:111) yang menyatalan bahwa :

Konseling kelompok merupakan pengalaman terapeutik bagi orang-orang
yang tidak mempunyai masalah emosional yang serius. Dalam konseling
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kelompok ada hubungan antara konselor dengan anggota kelompok penuh
rasa penerimaan, kepercayaan dan rasa aman.

Di pertegas dengan pendapat Menurut Lindenfield (1997:15) berkaitan

dengan permasalahan ketidak percayaan diri ia mengemukakan :

Untuk dapat mengembangkan rasa percaya diri, seseorang perlu menjalin
hubungan baik dengan siapapun baik orang-orang yang dikenal maupun
menjalin hubungan baik dengan orang-orang baru, karena dengan
berhubungan dengan orang lain akan menimbulkan rasa percaya diri.

Layanan konseling kelompok dianggap dapat meningkatkan rasa percaya diri

karena diselenggarakan dalam bentuk kelompok yang memungkinkan

terjadinya interaksi yang dinamis antar siswa sebagai anggota kelompok.

Interaksi yang terjadi dalam kegiatan konseling kelompok akan menimbulkan

rasa saling percaya untuk mengemukakan pendapat atau masukan dengan

tidak merasa khawatir akan mendapat kritikan. Interaksi dinamis ini

mengantarkan terjadinya perubahan positif dalam diri masing-masing anggota

kelompok. Suasana dalam konseling kelompok menimbulkan hubungan yang

hangat, akrab, dan terbuka sehingga memungkinkan terjadinya saling

memberi dan menerima, menghargai, dan berbagi rasa antara anggota

kelompok. Dari hasil pembahasan masalah dalam konseling kelompok, maka

anggota kelompok  dapat belajar dan menginternalisasi pengalaman-

pengalaman baru yang berupa nilai-nilai dan tanggapan positif dari

lingkungan sosial. Tanggapan-tanggapan positif ini akan memperkuat

keyakinan bahwa dirinya memiliki kemampuan yang patut dibanggakan. Pada

saat layanan konseling kelompok dilaksanakan, akan terjadi suatu hubungan

komunikasi antara pemimpin kelompok dan antara anggota kelompok.
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Sehingga akan terjadi suatu pemahaman melalui pendapat atau masukan yang

diberikan. Hubungan komunikasi yang terjadi ini akan melatih rasa percaya

diri anggota kelompok dan secara langsung menciptakan dinamika kelompok.

Seperti yang diungkapkan oleh Prayitno (2004:2) mengenai dinamika

kelompok :

“Dinamika kelompok yang terdapat dalam suasana konseling kelompok
secara tidak langsung melatih siswa untuk memiliki keterampilan dalam
berkomunikasi secara aktif, bertenggang rasa dengan siswa lain, memberi
dan menerima pendapat dari siswa lainnya, bertoleransi, mementingkan
musyawarah untuk mencapai mufakat seiring dengan sikap demokratis,
dan memiliki rasa tanggung jawab sosialseiring dengan kemandirian yang
kuat”

Hal lain yang menjadi layanan konseling kelompok menjadi lebih efektif

dalam meningkatkan rasa percaya diri tampak jelas dalam pelaksanaan

konseling kelompok. Dalam pelaksanaan konseling kelompok terdapat bentuk

latihan kepercayaan diri tidak hanya dilihat dari siswa memberikan

pendapatnya untuk anggota lainnya, bentuk kepercayaan diri juga dapat

dilihat dari kegiatan permainan yang diberikan. Dengan kegiatan-kegiatan

tersebut siswa akan terlatih untuk saling percaya dan berinteraksi dengan

orang lain yang ada di lingkungannya. Selain itu pernyataan tersebut

dipertegas pendapat Sukardi (2002:49) mengenai tujuan konseling kelompok,

yaitu :

a. melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang banyak.
b. melatih anggota kelompok dapat bertenggang rasa terhadap teman

sebaya.
c. dapat mengembangkan bakat dan minat masing-masing anggota

kelompok.
d. mengentaskan permasalahan-permasalahan kelompok.
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Melihat pemaparan diatas mengenai tujuan konseling kelompok, dapat

diketahui bahwa diantara tujuan dari konseling kelompok adalah untuk

melatih anggota kelompok agar berani berbicara dengan orang banyak dan

mengentaskan permasalahan-permasalahan yanga ada, hal tersebut mengacu

kepada latihan membangun rasa percaya diri pada individu. Selain itu juga

tujuan dari konseling kelompok adalah untuk memecahkan permasalahan-

permasalahan yang ada di dalam kelompok, sehingga sekiranya konseling

kelompok dapat menjadi sarana dalam memecahkan masalah yang

dihadapinya.



III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah lokasi tertentu yang digunakan untuk objek dan

subjek yang akan diteliti dalam penelitian. Sesuai dengan judul penelitian ini,

maka peneliti akan mengadakan penelitian dengan mengambil lokasi

penelitian dilakukan di SMP Negeri 6 Metro yang berlokasi di Jalan

Pattimura kota Metro. Waktu penelitian ini adalah pada tahun pelajaran

2015/2016.

B. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen sebagaimana

dikemukakan oleh Arikunto (2006:3) penelitian eksperimen adalah suatu cara

untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kasual) antara dua faktor

yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau

mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor lain yang bisa mengganggu.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Quasi

Eksperiment. Desain penelitian yang digunakan adalah one-group pretest-

posttest Design.
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Pada desain ini, peneliti melakukan pengukuran awal (pretest) pada suatu

obyek yang diteliti, kemudian peneliti memberikan perlakuan tertentu

(treatment). Setelah itu pengukuran dilakukan pengukuran lagi (posttest).

dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena dapat

dibandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.

Observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen dan

sesudah eksperimen. Obsevasi yang dilakukan sebelum eksperimen (01)

disebut pre test, dan observasi sesudah eksperimen (02) disebut post test.

Perbedaan antara 01 dan  02 yakni 01 - 02 diasumsikan merupakan efek dari

treatment atau eksperimen

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.1 : Pola Quasi eksperimental desain (Arikunto, 2010:124)

Keterangan :

O1 : Percaya diri siswa sebelum diberi perlakuan kepada siswa yang

memiliki rasa percaya diri yang rendah

X : Perlakuan/treatment yang diberikan (pelaksanan layanan

konseling kelompok menggunakan teknik role playing kepada

siswa yang memiliki rasa percaya diri yang rendah)

O2 : Percaya diri sesudah diberi layanan konseling kelompok

menggunakan teknik role playing.

01 X 02
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C. Variabel Penelitian

Variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas

(independen) dan variabel terikat (dependen), yaitu :

a. Variabel bebas (independent variabel)

Variabel bebas merupakan variabel stimulus atau variabel yang

mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas merupakan variabel yang

variabelnya diukur, dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk

menentukan hubungannya dengan suatu gejala yang diobservasi

(Sarwono, 2006:54). Variabel dalam penelitian ini adalah layanan

konseling kelompok (role playing).

b. Variabel terikat (dependent variabel)

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya

variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah rasa percaya

diri.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah bentuk mengidentifikasi secara operasional suatu

konsep sehingga dapat diukur, dicapai dengan melihat pada dimensi tingkah

laku atau properti yang ditunjukkan oleh konsep, dan mengkategorikan hal

tersebut menjadi elemen yang dapat diamati dan dapat diukur. Definisi

operasional berisi pengertian variabel yang akan dikembangkan. Variabel

yang akan dikembangkan adalah percaya diri dan layanan konseling

kelompok.
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1. Percaya diri merupakan keyakinan atas kemampuan individu serta

memiliki pengharapan yang realistis, mampu mengembangkan penilaian

positif, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan, mampu

memahami kelebihan dan kelemannya sehingga mereka merasa mampu

untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Adapun yang menjadi dasar

pembuatan indikator dalam penelitian ini yang nantinya akan dipecah lagi

menjadi deskriptor adalah sebagai berikut :

a. Percaya akan kompetensi atau kemampuan sendiri

b. Berani menerima dan menghadapi penolakan

c. Pengendalian diri yang baik

d. Internal Locus of control

e. Cara pandang positif

f. Realistis

2. Konseling kelompok adalah layanan yang berupaya untuk membantu

individu agar dapat mengentaskan masalah secara mandiri dan menjalani

perkembangannya dengan lebih lancar. Layanan konseling kelompok

adalah layanan bimbingan dan konseling yang diberikan kepada

sekelompok individu. Layanan konseling kelompok dengan teknik role

playing adalah proses pemberian bantuan kepada anggota kelompok

dengan menggunakan permainan peran, sehingga terdapat anggota

kelompok mengentaskan masalah secara mandiri dan anggota juga dapat

menjalin hubungan konseling dalam suasana yang diusahakan baik, yakni

hangat, terbuka dan penuh keakraban.
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E. Subjek Penelitian

Menurut Sangadji dan Sopiah (2010:183) subjek penelitian adalah subjek

yang ditujuan untuk diteliti oleh peneliti. Subyek penelitian merupakan

sumber data untuk menjawab masalah. Penelitian subyek ini disesuaikan

dengan keberadaan masalah dalam penelitian. Penelitian subyek ini

disesuaikan dengan keberadaan masalah dalam penelitian. Selain itu data

yang ingin dikumpulkan juga harus disesuaikan dengan masalah dalam

penelitian. Subyek penelitian ini adalah siswa dari kelas VIII SMP Negeri 6

Metro yang memiliki rasa percaya diri rendah model likert. Alasan peneliti

menggunakan subyek penelitian adalah karena penelitian ini merupakan

aplikasi untuk meningkatkan rasa percaya diri pada siswa dengan

menggunakan layanan konseling kelompok teknik role playing dan hasil dari

proses layanan konseling kelompok ini tidak dapat digeneralisasikan antara

subyek yang satu dan tidak dapat mewakili subyek yang lain karena setiap

individu berbeda.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini :

1. Skala Percaya Diri

Skala psikologis adalah alat yang digunakan untuk mengukur atribut

psikologis. Skala psikologis yang digunakan, yaitu skala percaya diri.

Skala percaya diri digunakan untuk mengungkap kondisi kejiwaan

tentang percaya diri dari individu. Rasa percaya diri siswa di sekolah

kelas VIII SMP Negeri 6 Metro diukur dengan menggunakan skala



54

model Likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

fenomena sosial menurut (Nazir, 2009:146) Prosedur dalam membuat

Skala model Likert adalah sebagai berikut:

a. Peneliti mengumpulkan item-item yang cukup banyak relevan
dengan masalah yang sedang diteliti, dan terdiri dari item yang
cukup jelas disukai dan tidak disukai.

b. Kemudian item-item tersebut dicoba kepada sekelompok responden
yang cukup representative dari populasi yang ingin diteliti.

c. Responden di atas diminta untuk mengecek tiap item, apakah ia
menyukai (+) atau tidak menyukainya (-). Response tersebut
dikumpulkan dan jawaban yang memberikan indikasi menyenangi
diberikan skor tertinggi. Tidak ada masalah untuk memberikan
angka 5 untuk yang tertinggi dan skor 1 untuk yang  terendah atau
sebaliknya. Yang terpenting adalah konsistensi dari arah sikap yang
diperlihatkan. Demikian juga, apakah jawaban “setuju” atau “tidak
setuju” disebut yang disenangi, tergantung dari isi pertanyaan dan isi
dari item-item yang disusun.

d. Total skor dari masing-masing individu adalah penjumlahan dari
skor masing-masing item dari individu tersebut.

e. Respons dianalisis untuk mengetahui item-item mana yang sangat
nyata batasan antara skor tinggi dan skor rendah dalam skor total.
Misalnya, respons responden pada upper dan lower dianalisis untuk
melihat sampai berapa jauh tiap item dalam kelompok ini berbeda.
Item-item yang tidak menunjukkan beda yang nyata, apakah masuk
ke dalam skor tinggi atau rendah juga dibuang untuk
mempertahankan konsistensi internal dari pertanyaa

Skala percaya diri dibagikan pada siswa berisikan pernyataan favorable

(pernyataan yang mendukung sikap) dan unfavorable (pernyataan yang

tidak mendukung sikap) serta memiliki lima alternatif jawaban dengan

masing-masing skor yang berbeda. Pernyataan mendukung dengan

jawaban sangat setuju (SS) skornya 5, jawaban setuju (S) skornya 4,

jawaban ragu-ragu (R) skornya 3, jawaban tidak setuju (TS) skornya 2,

dan jawaban sangat tidak setuju (STS) skornya 1, sebaliknya apabila

pertanyaan tidak mendukung jawaban sangat tidak setuju (STS) skornya 5,
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jawaban tidak setuju (TS) skornya 4, jawaban ragu-ragu (R) skornya 3,

jawaban setuju (S) skornya 2, jawaban sangat setuju (ST) skornya 1.

Tabel 3.1 kisi kisi skala percaya diri

Variabel Indikator Deskriptor Item

(+) (-)

Percaya
diri

1. Percaya
kemampuan
sendiri

2. Berani
menerima dan
menghadapi
penolakan

3. Pengendalian
diri yang baik

4. Internal Locus
of control

5. Cara pandang
positif

6. Realistis

1.1 Menggali potensi diri
1.2 Bertanggung jawab
1.3 Berani mengambil keputusan

terhadap masalah yang
dihadapi

2.1 Berani menjadi diri sendiri
2.2 Berusaha memperbaiki

kekurangan diri
2.3 Dapat menghargai orang lain.

3.1 Dapat mengontrol emosi
dengan baik

3.2 Tidak mudah tersinggung.

4.1 Tidak tergantung orang lain.
4.2 Konsekuen

5.1 Bersifat tegas
5.2 Bersifat tenang
5.3 Tidak berprasangka buruk

terhadap orang lain
5.4 Menghargai diri secara

positif

6.1 Melihat suatu kegagalan dari
sisi positif

6.2 Menerima kekurangan diri

27,30
9,29,12
18

36,33
4

5,8

38

25

31
6,22

2,41
24
1

19

17

13

23,28
42,43
21,

20
34

40

37

39

7
10

3,16
32,11
14

15

26

35



56

Tabel 3.2 : Rencana pemberian kriteria dan skor jawaban

Pernyataan Sangat

sesuai (SS)

Sesuai

(S)

Ragu-

ragu (R)

Tidak

sesuai

(TS)

Sangat tidak

sesuai (STS)

Favorable 5 4 3 2 1

Unfavorable 1 2 3 4 5

Setelah hasil skala diketahui, kemudian hasil skala direkapitulasi dengan

kreteria tingkat kepercayaan diri siswa yang ditentukan dengan interval yang

dibuat dengan rumus :

I =

Keterangan:

I = Interval

NT = Nilai Tertinggi

NR = Nilai Terendah

K = Kriteria

I = = ( × ) ( × ) = = = 57
Tabel 3.3. Kreteria Percaya Diri Siswa Berdasarkan Skala
Interval Kreteria
159-215 Tinggi
101-158 Sedang
43-100 Rendah
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G. Uji instrumen

1. Uji validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Arikunto (2006:168)

menyebutkan bahwa sebuah instrumen dikatakan valid apabila mengukur

apa yang diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat

mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi atau

content validity. Menurut Siregar (2012:163), validitas isi berkaitan

dengan kemampuan suatu instrumen mengukur isi (konsep) yang harus

diukur. Validitas isi berhubungan dengan kemampuan instrumen untuk

menggambarkan atau melukiskan secara tepat mengenai domain perilaku

yang akan diukur.

Uji validitas akan dilakukan terhadap skala percaya diri. Item-item

pernyataan yang terdapat dalam skala diujikan (judgement expert) dengan

3 dosen bimbingan dan konseling di Universitas Lampung untuk

mendapatkan ketepatan item yang dapat digunakan. Ahli yang menguji

instrumen yaitu Ari sofia, S.Psi., M.A., P.si. , Citra Abriani Maharani,

S.Pd., M.Pd., Kons. ,dan Yohana Oktariana, S.Pd., M.Pd. hasil uji ahli

menunjukkan bahwa pernyataan tepat namun ada beberapa item yang

perlu diperbaiki ejaan bahasa yang benar dan memperjelas kalimat yang

ambigu. (lampiran 5).

Untuk menghitung koefisien validirtas isi, penulis menggunakan formula

Aiken’s V yang didasarkan pada hasil penilaian panel ahli sebanyak n
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orang terhadap suatu item. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan

angka antara antara 1 (yaitu sangat tidak mewakili atau sangat tidak

relevan) sampai dengan 4 (yaitu sangat mewakili atau sangat relevan ).

Rumus dari Aiken’s V adalah sebagai berikut :

V = ∑ s/ [ n (c-1 )]

Keterangan :

∑ s = Jumlah total

n = Jumlah ahli

s =  r – lo

lo = Angka penilaian validitas yang rendah ( dalam hal ini = 1)

c = Angka penilaian validitasnya tertinggi ( dalam hal ini = 4)

r = Angka yang diberikan oleh seorang penilai

Semakin mendekati angka 1,00 perhitungan dengan rumus Aiken’s V

diinterpretasikan memiliki validitas yang tinggi. Berdasarkan asil

perhitungan dengan rumus Aiken’s V diatas maka dapat disimpulkan

bahwa instrumen valid dan instrumen dapat digunakan.

Selanjutnya untuk skala percaya diri dilakukan uji coba di SMP Negeri 6

Metro, dan dianalisis item-itemnya. Analisis item dilakukan dengan

menggunakan program SPSS (Statistical Package For Social Science) 21.

Setelah dilakukan uji coba dan analisis, hasil yang diperoleh yaitu dari 66

butir item yag dinyatakan valid 43 item dan sisanya 23 item dinyatakan

tidak valid. Item yang tidak valid yaitu item nomor 1, 4, 8, 11, 12, 22, 28,
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29, 30, 36, 43, 45, 46, 47, 51, 52, 53, 54, 55, 57, 58, 59, 62. Hal ini

dikarenakan r hitung < r tabel. Item yang tidak valid akan dihilangkan

karena sudah terdapat item yang mewakili untuk mengungkapkan aspek

percaya diri (lampiran 6).

2. Uji reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen,

cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai alat pengumpul

data karena instrumen tersebut sudah baik. Arikunto (2006:178)

menyatakan instrumen yang dapat dipercaya, yang reliabel akan

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga. Apabila data yang diambil

memang sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kalipun diambil

hasilnya akan tetap sama. Pada penelitian ini untuk mengukur reliabilitas

dilakukan dengan menggunakan rumus koefisien alpha dengan bantuan

Statistical Product and Service Solution V.21 (SPSS 21). Tingkat

reliabilitas skala dapat dilihat dengan menggunakan teknik rumus alpha.

r = [( )] [1-
∑α
α

]

keterangan:
r = koefisien reliabilitas (Cronbach Alpha)
k = banyaknya butir pernyataan

= total varian butir
= total varian

Rumus alpha dari cronbach digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen

yang skornya bukan 1 dan 0, yakni soal-soal yang jawabannya bervariasi

seperti uraian dan skornya rentangan antara beberapa nilai. Untuk
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mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas digunakan kriteria reliabilitas

yang diungkapkan oleh Basrowi & Kasinu (2007:224) sebagai berikut :

3.4. Tabel kriteria reliabilitas

Rentang Kriteria

0,80-1,00 Sangat Tinggi

0,60-0,79 Tinggi

0,40-0,59 Cukup Tinggi

0,20-0,39 Rendah

0,00-0,19 Sangat Rendah

Berdasarkan pengelolaan data skala yang telah diketahui berkontribusi

maka selanjutnya dihitung reliabilitasnya dan diketahui hasilnya adalah

0,924. Hal tersebut berarti bahwa reliabilitas dari skala tersebut sangat

tinggi karena reliabilitasnya antara 0,80-1,00 dikatakan memiliki

reliabilitas sangat tinggi. (lampiran 6)

H. Teknik analisis data

Teknik analis data digunakan untuk untuk membuktikan hipotesis dalam

suatu penelitian. Penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui dampak

dari sebuah perlakuan, dengan melakukan sesuatu dan mengamati dampak

dari sebuah pelakuan tersebut, Arikunto (2006:41). Maka dengan begitu

pendakatan yang efektif adalah dengan membandingkan nilai pretest dan

posttest.
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Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan uji Wilcoxon yaitu

dengan mencari perbedaan mean Pretest dan Posttest. Analisis ini digunakan

untuk mengetahui penggunaan layanan konseling kelompok  dengan teknik

role playing untuk meningkatkan rasa percaya diri. Uji Wilcoxon merupakan

perbaikan dari uji tanda.

Karena subjek penelitian kurang dari 25, maka distribusi datanya dianggap

tidak normal (Sudjana, 2002:93) dan data yang diperoleh merupakan data

ordinal, maka statistik yang digunakan adalah nonparametrik (Sugiono, 2015

:210) dengan menggunakan Wilcoxon Matched Pairs Test. Penelitian ini akan

menguji Prstest dan posttest. Dengan demikian peneliti dapat melihat

perbedaan nilai antara pretest dan posttest melalui uji Wilcoxon ini.

Uji Wilcoxon merupakan perbaikan dari uji tanda. Sudjana (2002:93)

menjelaskan langkah-langkah pengujian dengan menggunakan uji wilcoxon

adalah sebagai berikut :

1. pasangkan data
2. hitung harga mutlak beda/selisih skor pasangan data Jika > beri

tanda positif (+), < beri tanda negatif (-), dan jika = beri
tanda (0) atau abaikan.

3. tentukan ranking untuk tiap pasangan data (X-Y) sesuai dengan
besarnya beda, dari yang terkecil sampai terbesar tanpa
memperhatikan tanda dari beda itu (nilai beda absolut). Bila ada dua
atau lebih beda yang sama, maka ranking untuk tiap-tiap beda itu
adalah ranking rata-rata

4. isi kolom positif dan negatif dengan ranking tiap pasangan sesuai
dengan tanda beda pasangan data: jika bedanya positif masukkan
rankingnya ke kolom positif, jika bedanya negatif masukan
rankingnya ke kolom negatif. Untuk beda 0 tidak diperhatikan

5. jumlahkan semua ranking pada kolom positif dan negatif, maka akan
diketahui jumlah yang lebih kecil antara ranking yang positif dan
negatif. Notasi jumlah ranking yang lebih kecil ini dengan tanda T
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6. bandingkan nilai T yang diperoleh dengan nilai t uji wilcoxon untuk
menguji hipotesis

Adapun rumus uji Wilcoxon ini adalah sebagai berikut Sudjana (2005:273):

Z =

( )
( )( )

Keterangan :

Z : Uji Wilcoxon
T : Total Jenjang (selisih) terkecil antara nilai pretest dan posttest
N : Jumlah data sampel

Sedangkan kaidah pengambilan keputusan terhadap hipotesis dengan analisis

data uji wilcoxon ini dilakukan dengan berdasarakan angka probabilitas, dasar

pengambilan keputusan yakni:

Jika probabilitas < sig. 0,05, maka Ho diterima

Jika probabilitas > sig. 0,05, maka Ho ditolak.

Dalam pelaksanaan uji Wilcoxon dilakukan dengan menggunakan analisis uji

melalui program SPSS 16. Hasil dari pengujian ini kemudian disimpulkan

untuk membuktikan adanya peningkatan percaya diri menggunakan layanan

konseling kelompok teknik role playing.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 Kota

Metro Tahun Ajaran 2015/2016 , maka dapat diambil kesimpulan, yaitu:

1. Kesimpulan Statistik

Berderasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan

bahwa percaya diri pada siswa mengalami peningkatan setelah pemberian

layanan konseling kelompok. Hal ini terbukti dari hasil uji hipotesis

dengan peningkatan rata-rata sebesar 30,22 atau terbukti dari hasil analisis

data percaya diri menggunakan uji wilcoxon, dari hasil pretest dan posttest

diperoleh hasil Zhitung= -2.668 < Ztabel 0,05 = 1,645. Dengan demikian, Ho

ditolak, artinya terdapat peningkatan percaya diri dengan menggunakan

layanan konseling kelompok (role playing) pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 6 Metro tahun pelajaran 2015/2016.). Peningkatan percaya diri

dengan menggunakan layanan konseling kelompok (role playing) pada

siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 Kota Metro tahun pelajaran 2015/2016.
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2. Kesimpulan Penelitian

Peningkatan percaya diri dengan menggunakan layanan konseling

kelompok (role playing) pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 6 Kota

Metro tahun pelajaran 2015/2016. Hal ini ditunjukkan dari perubahan

perilaku kesembilan subyek penelitian yang sebelum diberikan perlakuan

memiliki percaya diri yang rendah, tetapi setelah diberi perlakukan dengan

layanan konseling kelompok (role playing) percaya diri kesembilan

subyek meningkat.

B. Saran

Setelah penulis menyelesaikan penelitian, membahas dan mengambil

kesimpulan dari penelitian ini, maka dengan ini penulis mengajukan saran

sebagai berikut:

1. Kepada Siswa

Siswa hendaknya mengikuti kegiatan layanan konseling kelompok jika

mengalami kesulitan dalam percaya dirinya, agar siswa dapat memiliki

sikap, perilaku, dan kepribadian yang positif.

2. Kepada guru bimbingan konseling

Kepada guru bimbingan dan konseling hendaknya dapat membantu siswa

dalam membentuk dan mengembangkan percaya diri dengan memberikan

layanan konseling kelompok teknik role playing, selain itu tempat

pelaksanaan layanan konseling kelompok diusahakan diruang khusus

konseling agar tidak terganggu oleh keadaan diluar.
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3. Kepada para peneliti selanjutnya

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian. Peneliti selanjutnya

diharapkan dapat membantu mengentaskan kepercayaan diri individu lain

memalui pendekatan lain yang lebih mendalam terhadap siswa, Hal ini

karena masing-masing siswa memiliki situasi atau keadaan yang berbeda,

maksudnya adalah keadaan diri seperti penampilan fisik yang sangat

mempengaruhi rasa percaya diri pada remaja. Lingkunganpun turut

mempengaruhi kepercayaan diri seseorang, lingkungan yang dimaksud

adalah lingkungan keluarga, sekolah dan teman bermain. Lingkungan

keluarga seperti pola asuh orang tua, dan saudara.

Pola asuh orang tua yang suka mengkritik, sering memarahi anak, namun

kalau anak berbuat baik, mereka tidak pernah memuji, tidak pernah puas

dengan hasil yang dicapai oleh anak, atau menunjukkan ketidakpercayaan

mereka pada kemampuan dan kemandirian anak dengan sikap

overprotective yang makin meningkatkan kebergantungan. Sehingga

membuatnya menjadi kurang percaya diri. Sedangkan lingkungan sekolah

seperti teman, dan guru. Individu yang tidak bisa menyesuaikan diri

dengan teman-temannya sehingga tidak dapat bergaul dengan baik akan

menimbulkan rasa kurang percaya pada dirinya sendiri, yang membuatnya

cenderung lebih diam, pesimis, mengkritik diri sendiri yang dapat

mengakibatkan stress, depresi, bahkan bunuh diri. Seperti kasus bunuh

diri remaja akibat stess karena tidak bisa mengikuti Ujian Nasional.
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Sehingga disarankan pada peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel lain

yang lebih mendalam seperti melakukan penelitian terhadap situasi dan

lingkungan yang mempengaruhi percaya diri yang sudah disebutkan di

atas, dan banyak sekali pendekatan yang dapat membantu siswa dalam

menangani percaya diri siswa yang rendah, sehingga peneliti hendaknya

mempelajari berbagai pendekatan dan teknik dalam konseling kelompok,

pendekatan yang dapat digunakan dalam layanan konseling kelompok

adalah pendekatan client centered, analisis transaksional, behavioral,

rasional emotif, psikoanalitik, dan realitas, dengan lebih baik lagi agar

dapat mempermudah dalam membantu konseli mengentaskan

masalahnya.
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